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SUMMARY 

 

FAYANTI DEBORA. The Relationship Between Udder Circumference to 

Mastitis Score and Milk Quality (Supervised by GATOT MUSLIM and DYAH 

WAHYUNI). 

Friesian Holstein (FH) is a dairy cows that have the ability high milk 

production. Part of cow’s that can produce milk is udder. Udder in dairy cattle are 

susceptible to mastitis and can affect the quality of milk dairy cattle. The aim of this 

research was to study the relationship between udder circumference to mastitis 

score and milk quality. The research was conducted on September to October 2017 

in Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Baturraden, Central 

java.The methode of analysis which used in this experiment was simple regression 

analysis with observed parameters were mastitis score, milk protein and milk fat. 

The result of this study it was indicated that the udder circumference of the udder 

has no effect to score mastitis, milk protein and milk fat. Udder correlation to 

mastitis score was 0,1%, udder circumference  correlation to milk protein was 7,2% 

and udder circumference correlation to milk fat was 0,3%. 

 

Keywords : Milk Quality, Udder Cirumference, Friesian Holstein, Mastitis Score. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

FAYANTI DEBORA. Hubungan antara lingkar ambing terhadap skor mastitis dan 

kualitas susu. (dibimbing oleh GATOT MUSLIM dan DYAH WAHYUNI). 

 

Sapi Friesian Holstein (FH) adalah bangsa sapi perah yang memiliki 

kemampuan produksi susu yang tinggi. Bagian tubuh sapi yang bisa memproduksi 

susu adalah ambing. Ambing pada sapi perah rentan terhadap penyakit mastitis dan 

dapat mempengaruhi kualitas pada susu sapi perah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara lingkar ambing terhadap skor mastitis dan kualitas 

susu Sapi Friesian Holstien. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - 

Oktober 2017 di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan 

Baturraden, Jawa Tengah. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisa regresi sederhana dengan parameter yang diamati meliputi skor 

mastitis, protein susu dan lemak susu. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

lingkar ambing tidak berpengaruh terhadap skor mastitis, protein susu dan lemak 

susu. Hubungan lingkar ambing terhadap skor mastitis 0,1%, hubungan lingkar 

ambing terhadap protein susu 7,2% dan hubungan lingkar ambing terhadap lemak 

susu 0,3%. 

 
Kata Kunci : Kualitas susu, Lingkar Ambing, Friesian Holstein, Skor Mastitis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sapi Friesian Holstein (FH) merupakan bangsa sapi perah yang memiliki 

kemampuan produksi susu yang tinggi. Produksi susu sapi FH di Indonesia masih 

rendah jika dibandingkan dengan sapi FH di negara asalnya. Produksi susu sapi 

FH di Indonesia yaitu sebanyak 5.148 liter per ekor per laktasi sedangkan 

produksi susu Sapi Friesian Holstein (FH) di negara asalnya yaitu sebesar 6.732 

liter per ekor per laktasi (Australian Dairy Herd Improvement Report et al., 2012). 

Susu sapi Friesian Holstien memiliki kualitas susu yang baik dengan kadar lemak 

3,7% dan kadar protein 3,5% (Ensminger dan Howard et al., 2006). 

Produksi susu sapi perah di Indonesia memiliki kendala, selain dari populasi 

yang mengalami penurunan juga dapat disebabkan oleh penyakit mastitis. Tahun 

2012 populasi sapi perah mengalami penurunan yaitu sebesar 611.940 ekor 

sedangkan pada tahun 2016 populasi sapi perah menurun yaitu sebesar 533.860 

ekor (BPS, 2016). Mastitis merupakan peradangan pada ambing (kelenjar 

mammae) yang disebabkan oleh manajemen pemeliharaan. Penyebab utama 

mastitis adalah infeksi kuman yaitu Strephylococcus aureus, Streptococcus 

agalactiae, Streptococcus cocci, Streptococcus uberi, Streptococcus dysgalactiae 

dan escherechia coli (Samad et al., 2008). Lingkar Ambing merupakan salah satu 

faktor penyebab mastitis yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi 

susu dan kualitas susu pada sapi perah FH. Lingkar ambing yang besar 

mempunyai banyak kelenjar untuk berproduksi susu serta dapat menampung air 

susu dengan jumlah yang banyak dan kelenjar ambing yang besar akan 

menyebabkan terjadinya infeksi pada ambing (Ako, 2006).  

Infeksi pada ambing biasanya terjadi melalui lubang puting susu, kemudian 

berkembang dalam jaringan ambing. Metabolisme mikroorganisme dalam 

jaringan akan merusak jaringan ambing dan menggangu fungsi sel epitel alveoli. 

Bakteri yang sering menyebabkan mastitis adalah Steptoccous. Menurut Hidayat 

et al. (2002) skor mastitis dapat dibedakan menjadi mastitis subklinis, klinis, 

kronis dan akut. Berdasarkan keseluruhan skor mastitis baik subklinis, klinis, 
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kronis dan akut dapat menyebabkan penurunan produksi susu. Susu yang 

dihasilkan oleh sapi penderita mastitis dapat mengalami perubahan secara fisik, 

kimiawi, patologis dan bakteriologis, demikian juga dengan jaringan kelenjar 

ambingnya (Rahayu et al., 2009). Berdasarkan uraian diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai hubungan antara lingkar ambing terhadap skor 

mastitis dan kualitas Susu. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lingkar 

ambing terhadap skor mastitis dan kualitas susu pada sapi perah Friesian Holstien 

(FH). 

 

1.3.  Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

hubungan antara lingkar ambing terhadap skor mastitis dan kualitas susu. 

 

1.4. Hipotesa 

Lingkar ambing diduga memiliki hubungan positif terhadap skor mastitis 

dan kualitas susu. 
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